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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur penulis panjatkan
kehadirat Allah swt., atas seluruh limpahan rahmat dan kasih
sayang-Nya. Penulis bersyukur karena telah  berhasil
merampungkan buku ini. Shalawat dan salam semoga senantiasa
tercurah kepada Nabi junjungan umat, Nabi Muhammad saw.,
beserta keluarga dan para sahabatnya. Beliau adalah Nabi yang
telah membawa umat manusia dari kegelapan menuju cahaya
hidayah, dinul Islam.

Buku di tangan pembaca yang berjudul Pendidikan Islam
Multikultural Pascakonflik ini menyuguhkan model pendidikan
multikultural yaitu model pendidikan yang mengharuskan proses
pembelajaran di kelas berlangsung secara demokratis, semua
peserta didik apapun latar belakang budayanya, mereka akan
memperoleh hak dan perlakuan yang sama dari pendidik. Semua
peserta didik berhak untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran
tanpa harus merasa superior atau inferior.

Model pendidikan multikultural ini sangat cocok diterapkan
di tempat-tempat yang terindikasi konflik antara satu kelompok
masyarakat yang merasa superior terhadap kelompok masyarakat
lain yang dinilai inferior. Dalam buku ini penulis menyuguhkan
model pendidikan multikultural yang diterapkan pasca terjadinya
konflik masyarakat di Luwu Utara. Demikianlah, lahirnya buku ini
diharapkan dapat digunakan dan dimanfaatkan sebaik mungkin
oleh pihak-pihak yang membutuhkan.

Palopo, 10 Januari 2023
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BAB

PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM

A. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subyek
pelajaran yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap
lembaga pendidikan formal di Indonesia. Hal ini karena
kehidupan beragama merupkan salah satu dimensi kehidupan
yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu. Dalam bahasa
Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata “*didik” dengan
memberinya awalan “Pe” dan akhiran “an”, mengandung arti
“perbuatan” (hal, cara atau sebagainya). Istilah pendidikan ini
semula berasal dari bahasa Yunani “paedagogie”, yang berarti
bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian
ditejemahkan dalam bahasa Inggris “education” yang berarti
pengembangan atau bimbingan. Banyak masalah kontemporer
yang belum bisa direspon dan terserap baik oleh materi ajar di
sekolah. Sentralisasi dan birokrasi pendidikan menjadi
penghambat reformasi kurikulum. Sementara para praktisi
pendidikan tejebak dan terbelenggu oleh silabi dan aktivitas
rutin kegiatan belajar mengajar.!

1 Amin Abdullah dalam Elga Sarapung & Tri Widianto (ed), Pluralisme,

Konflik dan Pendidikan Agama di Indonesia, (Yogyakarta: Dian Interfidei, 2005) h. 244.

Lihat juga Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama di Sekolah (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), h. 90.
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BAB

KONFLIK DALAM
PARADIGMA SOSIOLOGI

A. Pengertian Konflik

Kata konflik berasal dari bahasa latin “confligo” yang
terdiri atas dua kata yakni con, yang berarti bersama-sama dan
fligo yang berarti pemogokan, penghancuran atau peremukan.
Kata ini diserap oleh bahasa Inggris menjadi conflict, yang berarti
pertarungan, perebutan kekuasaan, persengketaan, perselisihan,
perlawanan yang aktif, dan permusuhan.10”

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, konflik diartikan
sebagai  percekcokan  perbedaan, pertentangan  dan
perselisihan'® Dalam al-Qur’an, konflik disinonimkan dengan
kata ikhtilaf , seperti yang dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah /2 :
164.

Sy Bolsy 3l el gl D)
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya

malam dan siang...10

Berdasarkan ayat tersebut di atas, menurut Dawam
Rahardjo diartikan sebagai berlainan (to be varience). Secara
terminologi sejumlah pakar telah menyatakan teori tentang

107 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (1974), h.519
108 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Edisi. II; Jakarta : Balai Pustaka 1991), h. 518.
109 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qu’an dan Terjemahnya, (Cet.
I; Bandung: Sygma Publishing, 2010), h. 25
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BAB

PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL DAN
KARAKTERISTIKNYA

Sebelum  dibahas tentang  pengertian pendidikan
multikultural, terlebih dahulu ada baiknya pada bagian ini disebut
beberapa istilah yang sepadan dengan pendidikan multikultural.
Dalam kaitan ini, L.H. Ekstrand menyebut 4 (empat) istilah yang
sepadan dengan istilah pendidikan multiklultural, yaitu: interethnic
education. tramcultural education, multiethnic education, dan cross-
cultural education Di pihak lain, Barry van Driel menambahkan 2
(dua) istilah yang tidak disebut oleh Ekstrand, yaitu: human right
education dan intercultural education,’*® Belakangan, UNESCO
memperkenalkan istilah lain, yaitu inclusive education.150

Beberapa istilah di atas, menurut Ekstrand dan Driel,
memiliki pengertian yang sama, yaitu konsep pendidikan yang
memberikan kesempatan yang setara kepada semua peserta didik.
Namun demikian, berdasarkan fakta bahwa dari 8 (delapan) istilah
tersebut yang lazim digunakan di Barat dan negara-negara Eropa.
Australia dan Indonesia adalah intercultural education, multicultural
education, dan inclusive education.’® Dua konsep yang pertama

149 Lihat L.H. Ekstrand, 'Multicultural Education" dalam Lawrence J. Saha,
International Encyclopedia of the Sociology of Education (New York: Pergamon, 1997), h.
345-346.

150 Lebih jauh tentang ini, lihat Barry van Driel, "Intercultural Education,"
dalam http:/ /wvvw.minoritvrights.org/Outsiders/out.sider article.asp? 1 D~ 17. h.
1.

151 Lihat UNESCO, ‘'Inclusive Education" dalam http://portal
unesco.org/education/cn/ev.php-1JRL 11) 12078&IJRL DO=DO PRINII'A.
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BAB

MODEL PENDIDIKAN ISLAM
PASCAKONFLIK

A. Pendidikan Islam Melalui Gerakan Dakwah Salaf

Pasca konflik, simpati masyarakat terhadap Salafi
temyata tidak bertahan lama. Doktrin-doktnn mereka yang
keras, seperti penilaian bid'ah terhadap praktik keagamaan
masyarakat yang sudah mentradisi di kalangan masyarakat
Luwu Utara pada umumnya dan masyarakat Baebunta dan
sabbang pada khususnya, seperti tahlilan, peringatan hari-hari
kematian. dan talqin di atas kuburan; serangan mereka
terhadap kelompok-keelompok Islam lain, dan klaim mereka
sebagai firgah najiyah, sikap mereka yang tertutup. mau
menang sendiri dan tidak kompromistis, lambat laun mengikis
rasa simpati itu. Terlebih setelah konflik Luwu Utara sudah
mulai mereda dan kebutuhan masyarakat terhadap kehadiran
mereka tidak seperti di awal-awal konflik.

Doktrin Salafi yang melarang foto, mengakibatkan
gelombang penarikan anak-anak dari sekolah Salafi oleh orang
tua yang khawatir anak-anaknya tidak dapat melanjutkan
pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi karena di ijazah
tidak ada foto. Selain itu, serangan-serangan Salafi terhadap
kelompok Islam lain, tidak jarang melahirkan benturan di
masyarakat. Salafi menuduh Jamaah Tablig sebagai pelaku
bid'ah, salah satu alasannya karena metode dakwah tablig
tentang khuruj tidak memiliki dasar yang kuat dari hadis Nabi
saw. Salafi juga pemah berbenturan dengan beberapa dosen
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BAB

KONDISI PENDIDIKAN ISLAM
PASCAKONFLIK MASYARAKAT
LUWU UTARA

A. Pendidikan Islam Bervisi Rekonsiliasi

Budaya konflik (kekerasan) sudah merupakan kenyataan
dalam kehidupan bangsa Indonesia yang multikultural ini.
Setiap gesekan atau konflik dapat berakhir dengan pembunuhan
atau perkelahian massal. Di mana-mana ada tawuran, antara
orang-orang biasa di desa-desa hingga antarwarga kampung di
tengah-tengah kota metropolitan seperti Jakarta. Kalau yang
terlibat adalah orang dari suku atau agama berbeda, bisa terjadi
perang suku atau perang agama.

Ada empat faktor yang membuat masyarakat bertindak
dengan kekerasan. Pertama, transformasi dalam masyarakat.
Modernisasi dan globalisasi merupakan tekanan luar biasa yang
membuat masyarakat berada dalam keadaan tegang terus-
menerus. Proses transformasi budaya dari masyarakat
tradisional ke pascatradisional dengan sendirinya menciptakan
disorientasi, dislokasi, dan disfungsionalisasi yang terasa
sebagai ancaman ekonomis, psikologis, dan politis. Cara-cara
pengelolaan konflik tradisional untuk menghadapi pluralisme
dalam masyarakat tidak lagi mempan dan berjalan dengan
efektif. Dengan sendirinya kecenderungan primordialistik ke
dalam dan agresif atau keras ke luar bertambah ketika
masyarakat tidak mengalami proses modernisasi sebagai proses
positif yang meningkatkan rasa sejahtera dan keadilan.
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